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ABSTRAK 

 

Maulana, Akbar. 2019. Analisis Kandungan Biologi Kulit Udang Putih (Litopenaeus 

vannamei) dan Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) sebagai Bahan 

Dasar Pembuatan Tepung Substitusi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muahammadiyah Palembang. Pembimbing : (I) Drs. Nizkon, M.Si. (II) Hendra, 

S.Pd,.M.Si. 

 

kata kunci : kulit udang, udang putih (Litopenaeus vannamei) dan udang jerbung  

        (Fenneropenaeus merguiensis), tepung substitusi. 

 

Desa Sungsang merupakan daerah kawasan Indonesia yang terletak di Provinsi 

Sumatera Selatan Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin, berlokasi di Muara 

Sungai Musi dan berhadapan langsung dengan laut Selat Bangka. Aktivitas 

menangkap ikan dan mengolah ikan menjadi makanan ringan merupakan aktifitas 

pokok yang tidak pernah lepas dari keseharian mereka. Hasil dari observasi 

menunjukan pembuatan makanan tersebut banyak menyisakan limbah kulit udang 

yang dibuang di bawah rumah panggung penduduk pada area pinggiran sungai, 

sehingga mengakibatkan aroma bau yang tidak sedap dan dapat menyebabkan 

penyakit karena terlalu lama tertimbun dengan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan biologi tepung substitusi dari limbah kulit udang putih 

(Litopenaeus vannamei), udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) dan untuk 

mengetahui perbandingan kandungan biologi tepung substitusi dari limbah kulit 

udang putih (Litopenaeus vannamei) dengan limbah kulit udang jerbung 

(Fenneropenaeus merguiensis). Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. 

Parameter kandungan biologi yang digunakan yaitu protein, karbohidrat, kadar abu, 

dan kadar air. Hasil penelitian menunjukkan Tepung limbah kulit udang putih 

(Litopenaeus vannamei) memiliki kandungan biologi protein 4,55 %, karbohidrat 

4,55 %9,31 %, kadar air 14,68, kadar abu 50,26 %.Tepung limbah kulit udang 

jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) memiliki kandungan biologi protein 9,16 %, 

karbohidrat 23,24 %, kadar air 32,87 %, kadar abu 32,63 %. Dan menunjukkan 

perbandingan tepung limbah kulit udang putih memiliki 2 kandungan lebih tinggi dari 

tepung limbah kulit udang jerbung yaitu kadar karbohidrat dan kadar air. kadar 

karbohidrat, kadar air, kadar abu. Tepung limbah kulit udang jerbung memiliki 2 

kadar kandungan lebih tinggi dari limbah kulit udang putih yaitu kadar air dan 

protein. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah negara yang berpotensi tinggi hasil produksi 

perikanannya. Luasnya kawasan laut menjadi alasan sektor perikanan dan kelautan 

menjadi salah satu sumber penghasil devisa Indonesia. Usaha sektor perikanan dan 

kelautan menjadi salah satu pilar dalam pengelolaan sumber daya. Hal  ini mampu 

menigkatkan daya saing produk perikanan dan kelautan ke luar negeri. Menurut 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) (2018), indikator penguatan daya saing 

produk perikanan dan kelautan Indonesia adalah meningkatnya nilai ekspor tahun 2018 

dibandingkan dengan tahun 2017. 

Desa Sungsang adalah salah satu daerah kawasan laut penyumbang hasil 

perikanan untuk memenuhi kebutuhan produk ekspor dari sektor perikanan dan 

kelautan. Desa Sungsang merupakan daerah kawasan Indonesia yang terletak di 

Provinsi Sumatera Selatan Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin, berlokasi 

di Muara Sungai Musi dan berhadapan langsung dengan laut Selat Bangka. Mayoritas 

masyarakat Sungsang berprofesi sebagai nelayan, sehingga banyak masyarakat yang 

tinggal di pesisir sungai.  

Aktivitas menangkap ikan dan mengolah ikan menjadi makanan ringan 

merupakan aktifitas pokok yang tidak pernah lepas dari keseharian mereka. Masyarakat 

tergantung dengan laut yang dijadikan sebagai tempat memenuhi kebutuhan rumah 

tangga mereka.  Hasil tangkapan masyarakat Sungsang yang terdiri dari ikan, kerang, 

cumi, kepiting dan udang. Udang umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat Sungsang 
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menjadi berbagai olahan makanan yang bervariasi seperti kelempang, pempek, 

tekwan, bekasam, dan kecap (Efrianto, 2017). Hasil dari observasi menunjukan 

pembuatan makanan tersebut banyak menyisakan limbah kulit udang yang dibuang di 

bawah rumah panggung penduduk pada area pinggiran sungai, sehingga 

mengakibatkan aroma bau yang tidak sedap dan dapat menyebabkan penyakit karena 

terlalu lama tertimbun dengan tanah.  

Limbah kulit udang dikatakan sebagai polutan bagi lingkungan. Karena limbah 

sudah termasuk dalam kategori dari syarat-syarat suatu zat yang disebut polutan yaitu, 

bila keberadaannya dapat menyebabkan kerugian terhadap makhluk hidup. Suatu zat 

dapat disebut polutan, apabila jumlahnya melebihi jumlah normal, berada pada waktu 

yang tidak tepat, dan berada pada tempat yang tidak tepat (Hakim, et al., 2017). 

Limbah kulit udang memiliki kandungan, yaitu protein, kalsium karbonat, dan 

kitin Fohcher et al. (1992). Kandungan yang dimiliki kulit udang merupakan senyawa 

organik dan non organik yang dapat dimanfaatkan diberbagai bidang yaitu bidang 

kesehatan, pangan, dan industri. Limbah kulit udang selama ini sudah dimanfaatkan  

dalam penelitian Hendrawati et al. (2015), memanfaatkan kandungan kitin yang diubah 

menjadi kitosan sebagai pengikat logam berat dalam air. Menurut Rosandari (2019), 

pada penelitiannya memanfaatkan kandungan protein dan kalsium dalam kulit udang 

juga dapat menjadi bahan tambahan pembuatan makanan ringan. Menurut Kaban et al. 

(2018), menjelaskan bahwa protein dalam kulit udang dapat menjadi pengganti tepung 

ikan yang di buat untuk pakan ternak dengan pengolahan filtrat air abu sekam, 

fermentasi EM-4 dan kapang Trichoderma viride, pengolahan dilakukan untuk 

mengurangi kadar kalsium karbonat dan kitin dalam kulit udang. Berdasarkan uraian 
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manfaat limbah kulit udang di atas dapat dijadikan tepung substitusi atau tepung 

pengganti yang diaplikasikan dalam berbagai macam produk.  

Kurangnya pemanfaatan limbah kulit udang di Desa Sungsang, sehinggga 

peneliti tertarik dalam memanfaatkan limbah kulit udang menjadi tepung substitusi. 

Hal ini juga diperlukan penelitian mengenai analisis kandungan biologi kulit udang 

putih (Litopeneaus vannamei) dan udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) 

sebagai tepung subtitusi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kandungan Biologi Tepung Substitusi Dari Limbah Kulit Udang 

Putih (Litopeneaus vannamei) ? 

2. Bagaimana Kandungan Biologi Tepung Substitusi Dari Limbah Kulit Udang 

Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) ? 

3. Bagaimana Perbedaan Kandungan Biologi Tepung Substitusi Dari Limbah Kulit 

Udang Putih (Litopeneaus vannamei) Dengan Limbah Kulit Udang Jerbung 

(Fenneropenaeus merguiensis) ? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk Mengetahui Kandungan Biologi Tepung Substitusi Dari Limbah Kulit 

Udang Putih (Litopeneaus vannamei). 

2. Untuk Mengetahui Kandungan Biologi Tepung Substitusi Dari Limbah Kulit 

Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis). 

3. Untuk Mengetahui Perbedaan Kandungan Biologi Tepung Substitusi Dari 

Limbah Kulit Udang Putih (Litopeneaus vannamei) Dengan Limbah Kulit 

Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Pada penelitian ini diharapkan peneliti mendapatkan pengalaman dalam 

penyelesaian masalah dalam pengelolahan limbah kulit udang. 

2. Masyarakat  

Pada penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dalam kehidupan 

masyarakat untuk memanfaatkan limbah kulit udang. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Bahan yang digunakan adalah limbah kulit udang yang diperoleh dari Desa 

Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II.  

2. Batasan Penelitian 

a. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

b. Kulit Udang yang digunakan dari jenis Udang Putih (Litopeneaus vannamei) dan 

Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis). 

c. Parameter yang diukur adalah kandungan biologi. 

d. Yang dimaksudkan pada kandungan biologi yaitu protein, karbohidrat, kadar abu, 

dan kadar air. 

e. Metode pengukuran kadar kandungan biologi menggunakan standar ketetapan 

yang digunakan Laboratorium Jurusan Teknologi Pangan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya. 
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